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“KELOMPOK-KELOMPOK itu bukan

sekedar untuk mengatasi ketakutan.

Bukankah kalian tidak akan dapat bekerja

sendiri-sendiri menghadapi tantangan hutan

yang begitu lebat? Pohon-pohon yang tinggi

dan besar. Gerumbul-gerumbul yang penuh

dengan tanaman-tanaman menjalar dan

berduri?”

Orang itu mengangguk-angguk. Tetapi ia

tidak berkata sesuatu. Matanya kembali

menatap atap yang terbuat dari anyaman

ilalang.

Swandaru pun kemudian terdiam. Ia

melihat kekecewaan membayang di wajah

orang yang berbaring itu.

”Kenyataan yang dihadapinya, jauh dari

gambaran yang diangan-angankannya se-

belumnya,” desis Swandaru di dalam

hatinya.

Dan tiba-tiba saja ia ingin mendapat be-

berapa keterangan lagi, sehingga Swandaru

itu bertanya, ”Apakah sejak kau datang ke

tempat ini, orang-orang di sini juga sudah

dibayangi oleh ketakutan?”

Tetapi yang menjawab adalah orang lain

yang berbaring di sampingnya, ”Tidak. Tidak

seperti sekarang ini.“

Swandaru mengangguk-anggukkan

kepalanya, sedang Kiai Gringsing yang

memejamkan matanya pun kemudian terbe-

lalak sambil mengerutkan keningnya.

Namun sejenak kemudian mata itu pun

telah terpejam pula.

“Bagaimanakah keadaan di daerah ini

dahulu?”bertanya Swandaru pula.

“Kami bekerja dengan tenang. Daerah

yang sudah dapat dijadikan pedukuhan itu

pun menjadi kian ramai. Namun pada suatu

saat mulailah wabah itu.“

“Wabah?”

“Wabah ketakutan. Perlahan-lahan

tetapi pasti telah mencengkam kami seluruh-

nya. Mereka yang memasuki daerah yang se-

makin dalam harus menarik diri dan mengu-

rungkan niatnya, sehingga apa yang kami

kerjakan kini sangat terbatas. Sebagian

orang-orang yang bekerja di sini telah pergi.

Ada yang semakin memenuhi tempat-tem-

pat yang telah ramai itu, tetapi ada juga yang

sama sekali mengurungkan niatnya untuk

tinggal di daerah Tanah Mataram ini.”

Swandaru mengangguk-anggukkan

kepalanya. Tetapi ia sudah tidak bertanya la-

gi. Ruangan di dalam barak itu semakin

lama menjadi semakin sepi. Sebagian dari

mereka yang berbaring di dalamnya sudah

tertidur dengan nyenyaknya, sedang seba-

gian yang lain menyelimuti dirinya dengan

kainnya sampai menutup kepalanya.

Swandaru dan Agung Sedayu pun kemu-

dian berbaring pula, sedang Kiai Gringsing

tidur sambil duduk bersandar dinding tepat

di sudut barak. (Bersambung)-f
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Kumpulan Dongeng Sarat ’Pitutur’

BUKU fiksi ini merupakan antologi dongeng

karya 68 penulis yang naskahnya terpilih dalam

seleksi Lomba Cipta Dongeng, yang diselengga-

rakan oleh Dinas Kebudayaan (Kundha

Kabudayan) DIY. Karya-karya pilihan tersebut

adalah dongeng yang memuat idiom, pitutur,

ajaran filosofi Jawa.

Buku ini memuat 68 dongeng yang mengisah-

kan permainan anak-anak tradisional, tentang

binatang, dan juga tanaman. Dalam setiap don-

geng terkandung nasihat dan nilai-nilai moral

seperti nilai kepatuhan, keberanian, rela berko-

rban, jujur, adil, bijaksana, menghormati sesa-

ma, bekerja keras, kasih saying, dan kepedu-

lian. Adanya pesan moral ini diharapkan agar

anak-anak dapat memahami akibat dari setiap

perbuatan baik maupun buruk yang mereka

lakukan. Nasihat atau pesan moral tersebut di-

sampaikan di setiap akhir dongeng dengan ba-

hasa yang singkat, tetapi penuh makna. 

Sebuah dongeng membawa misi dari penulis-

nya untuk mengedukasi pembaca terutama

anak-anak. Maka melalui dongeng diharapkan

emosi anak dapat terkendali dan mereka dapat

meniru nilai-nilai positif yang termuat dalam

dongeng tersebut. Kegiatan mendongeng ber-

manfaat untuk menumbuhkan sikap proaktif

anak, mempererat hubungan anak dan orang

tua, menambah pengetahuan anak, melatih daya

konsentrasi anak, menambah perbendaharaan

kata anak, merangsang imajinasi, fantasi dan

kreativitas anak, serta memberikan pelajaran

kepada anak tanpa terkesan mengguruinya.

Kisah-kisah yang terdapat dalam buku ini

mengarahkan anak untuk memilih bersikap

baik dan menghindari perbuatan buruk tanpa

kesan menggurui. Setelah membaca buku ini,

dengan sendirinya anak-anak akan memahami

konsekuensi dari setiap tindakan baik maupun

buruk yang mereka pilih.

Buku ini ditulis dengan bahasa yang seder-

hana, mudah dipahami, dan mudah diterima

anak-anak. Dengan 68 judul dongeng, anak-

anak memiliki banyak sekali referensi dongeng

yang bervariasi dan menarik tentunya.

Kisah-kisah dalam buku ini hanya disampai-

kan sebanyak dua sampai empat halaman dari

setiap judulnya. Hal ini dilakukan agar anak-

anak tidak mudah bosan dan mereka lebih mu-

dah untuk menangkap isi cerita. Di beberapa

pergantian halaman judul diberi gambar ani-

masi yang berwarna-warni dan menarik.

Dengan begitu, anak-anak akan merasa senang

saat membaca buku ini.

Buku antologi dongeng ini sangat berguna ba-

gi semua kalangan, khususnya bagi para orang

tua, anak-anak, dan guru. Buku ini dapat digu-

nakan sebagai salah satu media pembelajaran

saat melakukan gerakan literasi sebelum pela-

jaran dimulai di sekolah. Selain itu, orang tua

bisa menyampaikan pesan nasihat melalui don-

geng-dongeng tersebut sehingga menjadi pela-

jaran berharga bagi anak. ❑-d

*) Mujiyem, Guru SD Muhammadiyah Pakel

Yogyakarta.
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Ketika Hidup Memberi Banyak Pilihan

BEBERAPA buku seakan memang ditulis untuk

menjadi teman bicara bagi kita. Teman yang meng-

ajak kita bertualang pada obrolan seru ihwal segala

hal yang sedang atau telah kita lewatkan dalam hi-

dup. Beberapa buku juga merangsang ingatan kita

untuk kembali merefleksikan segala hal yang terja-

di. Salah satunya buku yang ditulis Alifah

Farhanah ini.

Buku ini terdiri beberapa tema esai yang didasar-

kan pada pengalaman pribadi penulis. Bahasa yang

disajikan pun sangat santai, renyah, dan mudah di-

pahami. Pembaca bisa jadi akan terbawa pada pe-

ngalaman-pengalaman yang disajikan oleh penulis

di dalamnya, karena mungkin ada banyak sisi yang

relatable dengan keadaan pembaca. 

Dalam sekitar 30 esai pendek, Alifah mem-

berikan sentuhan-sentuhan pelajaran elegan na-

mun dengan cara yang santai. Kerumitan, senang,

beban hidup, dan segala hal yang terjadi di usia mu-

danya dikisahkan dengan apik dalam tulisan-

tulisannya.

Alifah memberikan perspektif sendiri dengan se-

gala hal yang terjadi dalam hidup. Semua hal yang

melingkupi, sejak konflik, persahabatan, percin-

taan, pertemanan, sampai pekerjaan ia usung seba-

gai latar dalam tulisan-tulisan renyahnya. Terma-

suk juga dalam mengambil keputusan, Alifah men-

gupasnya lalu memberikan keputusan yang solutif.

Beberapa cerita yang dikemas menjadi esai

ringan di dalamnya membuat saya lebih sedikit me-

miliki gambaran tentang hidup. Ihwal bagaimana

saya harus bertindak, menentukan cara-cara yang

lebih bijak untuk menempuhnya, sekaligus bisa

bersyukur dengan alur hidup saya yang sedang,

telah, dan akan berjalan ini. Saya menjadi lebih

siap untuk menjalaninya, sederhananya begitu.

Esai berjudul ‘SPBU’(dalam buku tersebut) mem-

buat saya memiliki banyak referensi dalam men-

gartikan hidup, bagaimana kita bisa menentukan

pilihan, dan menentukan tujuan dalam hidup.

Sebab di dalamnya, hidup selalu menawarkan kita

banyak pilihan, dari yang mudah sampai yang sulit

sekalipun. Lantas kita harus bagaimana? Mau ti-

dak mau kita harus berani memilih salah satunya

sebagai tujuan yang kita legitimasi sendiri, tujuan

paling sah.

Hidup selalu memberikan pilihan, dan kita juga

harus menentukan salah satunya. Begitu juga de-

ngan ihwal memilih hal-hal mana yang harus kita

masukkan dalam otak (pikiran), dan mana saja

yang harus kita masukkan ke perasaan. Tulisan

lainnya berjudul ‘Koper dan Ransel’ berhasil men-

gajari saya dalam menentukan itu. Penulis dalam

hal ini memberikan sebuah analogi, hati dan akal

itu diibaratkan ransel dan koper. 

Esai ‘Kehidupan Setelah Jam 5 Sore’ yang

akhirnya menjadi judul buku ini, bisa kita baca se-

bagai rujukan dan bukti bahwa tempat pulang

(penulis membahasakannya dengan kehidupan

setelah jam 5 sore) sebagai tempat yang paling pen-

ting dalam hidup. Tempat pulang juga bermacam-

macam, bisa berupa keluarga, teman indekos, kam-

pung halaman, dan lainnya. ❑-d

*) Aqil Husein Almanuri, pengurus LPM

Activita IAIN Madura.
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